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PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak 
 
Abstrak: Peningkatan Keterampilan Menulis Surat Menggunakan Pendekatan 
Konstekstual Pada Siswa Kelas IV SDN 13 Sentimok. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui keterampilan menulis surat menggunakan pendekatan 
kontekstual pada siswa kelas IV SDN 13 Sentimok. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) dan metode penelitian 
yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitiannya adalah 
berbentuk kualitatif. Pada siklus I tingkat keberhasilan rata-rata adalah 48,97% 
dan pada siklus II tingkat keberhasilan meningkat menjadi 84,69%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan pendekatan 
kontekstual  meningkatkan keterampilan menulis surat pada siswa kelas IV SDN 
13 Sentimok. 
 
Kata kunci: Peningkatan, Keterampilan Menulis Surat, Pendekatan Kontekstual 
 
Abstract: Improved Letter Writing Skills Using the contextual approach to 
Fourth Grade Students of SDN 13 Sentimok. This study aims to determine the 
skill of writing a letter using a contextual approach to the fourth grade students of 
SDN 13 Sentimok. This research is action research (Classroom Action Research) 
and research method used is descriptive method is a form of qualitative research 
forms. In the first cycle the average success rate was 48.97% and the second cycle 
success rate increased to 84.69%. This suggests that learning Indonesian 
contextual approach to improving writing skills of fourth grade students of SDN 
13 Sentimok.  
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PENDAHULUAN 
Menulis berarti menyampaikan pikiran, perasaan, atau pertimbangan 
melalui tulisan. Alatnya adalah bahasa yang terdiri atas kata, frasa, klausa, 
kalimat, paragraf, dan wacana. Pikiran yang disampaikan kepada orang lain harus 
dinyatakan dengan kata yang mendukung makna secara tepat dan sesuai dengan 
apa yang ingin dinyatakan. Kata-kata itu harus disusun secara teratur dalam klausa 
dan kalimat agar orang dapat menangkap apa yang ingin disampaikan itu. Makin 
teratur bahasa yang digunakan, makin mudah orang menangkap pikiran yang 
disalurkan melalui bahasa itu. Oleh karena itu, keterampilan menulis di sekolah 
sangatlah penting. 
Kemampuan menulis adalah kemampuan seseorang untuk menuangkan 
buah pikiran, ide, gagasan, dengan mempergunakan rangkaian bahasa tulis yang 
baik dan benar. Kemampuan menulis seseorang akan menjadi baik apabila dia 
juga memiliki: (a) kemampuan untuk menemukan masalah yang akan ditulis, (b) 
kepekaan terhadap kondisi pembaca, (c) kemampuan menyusun perencanaan 
penelitian, (d) kemampuan menggunakan bahasa indonesia, (e) kemampuan 
memulai menulis, dan (f) kemampuan memeriksa karangan sendiri. Kemampuan 
tersebut akan berkembang apabila ditunjang dengan kegiatan membaca dan 
kekayaan kosakata yang dimilikinya. 
Pembelajaran menulis sebagai suatu proses di sekolah dasar yang 
mengisyaratkan kepada guru untuk memberikan bimbingan nyata dan terarah 
yang dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Hal ini dilakukan guru 
melalui tahap-tahap proses menulis, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 
yaitu pra menulis, menulis, dan pasca menulis, serta evaluasi. 
Pembelajaran menulis di Sekolah Dasar merupakan salah satu bidang 
garapan pembelajaran Bahasa Indonesia yang memegang peranan penting. 
Maksudnya, tanpa memiliki keterampilan menulis yang memadai siswa di 
Sekolah Dasar akan mengalami kesulitan di kemudian hari, bukan saja bagi 
pelajaran Bahasa Indonesia tetapi juga bagi pelajaran yang lain. Pemilihan strategi 
dan pendekatan yang tepat dalam pembelajaran merupakan hal yang harus 
dipertimbangkan oleh guru agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat 
mencapai sasaran. Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru kelas 
pembelajaran menulis kelas IV SD Negeri 13 Sentimok masih kurang. Hal ini 
dibuktikan dengan skor rata-rata klasikal kurang dari 60. Rendahnya kemampuan 
siswa dalam menulis disebabkan pada faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal ini berasal dari siswa, sedangkan faktor eksternal berasal dari strategi 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Guru kelas dalam melaksanakan 
pembelajaran masih terikat dengan pola pembelajaran tradisional. Pemilihan 
pendekatan kontekstual komponen pemodelan sebagai upaya untuk meningkatkan 
keterampilan menulis surat pribadi berdasarkan pada tuntutan KTSP yang 
memberikan kebebasan pada guru untuk memilih teknik yang beragam 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. KTSP ingin memusatkan diri pada 
pengembangan seluruh kompetensi siswa termasuk keterampilan berbahasa yang 
didalamnya mencakup keterampilan menulis surat pribadi sebagai salah satu 
kompetensi dasar menulis. 
Pendekatan kontekstual sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang 
memiliki 7 (tujuh) asas / komponen. Asas-asas ini yang melandasi pelaksanaan 
proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Ke tujuh asas 
pendekatan kontekstual tersebut, yaitu konstruksivisme, inkuiri, bertanya, 
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian autentik 
Berdasarkan kenyataan diatas, peneliti merasa perlu mengatasi 
kurangnya keterampilan menulis pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan sebuah 
pendekatan pembelajaran yang tepat, agar keterampilan menulis siswa khususnya 
menulis surat pribadi meningkat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh 
karena itu, pendekatan kontekstual komponen pemodelan merupakan solusi yang 
peneliti anggap sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa di 
kelas IV SDN 13 Sentimok. Pendekatan kontekstual komponen pemodelan 
memberikan gambaran secara langsung kepada siswa bagaimana mencapai tujuan 
pendidikan yang pada akhirnya dapat meningkatkan keterampilan menulis. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan peningkatan 
keterampilan menulis surat pribadi siswa kelas IV SD Negeri 13 Sentimok dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan pendekatan kontekstual komponen 
pemodelan, (2) Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa kelas IV SD 
Negeri 13 Sentimok setelah mengikuti pembelajaran menulis surat pribadi dengan 
pendekatan kontekstual komponen pemodelan. 
Kemampuan menulis adalah kemampuan seseorang untuk menuangkan 
buah pikiran, ide, gagasan, dengan mempergunakan rangkaian bahasa tulis yang 
baik dan benar. Kemampuan menulis seseorang akan menjadi baik apabila dia 
juga memiliki: (a) kemampuan untuk menemukan masalah yang akan ditulis, (b) 
kepekaan terhadap kondisi pembaca, (c) kemampuan menyusun perencanaan 
penelitian, (d) kemampuan menggunakan bahasa indonesia, (e) kemampuan 
memulai menulis, dan (f) kemampuan memeriksa karangan sendiri. Kemampuan 
tersebut akan berkembang apabila ditunjang dengan kegaiatan membaca dan 
kekayaan kosakata yang dimilikinya. 
Suatu tulisan pada dasarnya terdiri atas dua hal. Pertama, isi suatu tulisan 
menyampaikan sesuatu yang ingin diungkapkan penulisnya. Kedua, bentuk yang 
merupakan unsur mekanik karangan seperti ejaan, pungtuasi, kata, kalimat, dan 
alenia (Akhadiah, 1997:13). Sementara itu, WJS Poerwodarminto (1987:105) 
mengartikan bahwa menulis adalah melahirkan pikiran atau ide. Setiap tulisan 
harus mengandung makna sesuai dengan pikiran, perasaan, ide, dan emosi penulis 
yang disampaikan kepada pembaca untuk dipahami tepat seperti yang dimaksud 
penulis. 
Pembelajaran menulis dalam bahasa Indonesia tidak dapat dilepaskan 
dari pembelajaran membaca. Pembelajaran menulis merupakan pembelajaran ke-
terampilan penggunaan bahasa Indonesia dalam bentuk tertulis. Keterampilan 
menulis adalah hasil dari keterampilan mendengar, berbicara, membaca. Menurut 
Pirera dan Tasai (1995:27) mengemukakan prinsip-prinsip menulis adalah: (1) 
menulis tidak dapat dipisahkan dari membaca. Pada jenjang pendidikan dasar 
pembelajaran menulis dan membaca terjadi secara serempak, (2) pembelajaran 
menulis adalah pembelajaran disiplin berpikir dan disiplin berbahasa, (3) 
pembelajaran menulis adalah pembelajaran tata tulis atau ejaan dan tanda baca 
bahasa Indonesia, dan (4) pembelajaran menulis berlangsung secara berjenjang 
bermula dari menyalin sampai dengan menulis ilmiah. 
Pelajaran mengarang menurut Moeljono (1976:89) macamnya adalah 
mengarang surat, mengarang cerita non fiksi, mengarang cerita fiksi, mengarang 
lukisan keadaan, menulis berita aktual, mengarang puisi, mengarang esai, 
mengarang naskah pidato. 
Surat adalah suatu sarana dalam berkomunikasi yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi tertulis oleh suatu pihak kepada pihak lain. Informasi 
yang disampaikan melalui surat dapat berbentuk pemberitahuan, pernyataan, 
perintah, permintaan atau laporan. 
Meskipun teknologi komunikasi berkembang sangat pesat, peranan surat 
belum dapat digantikan. Surat masih memegang peranan penting sebagai sarana 
penghubung antara 2 pihak atau lebih dalam satu kelompok organisasi baik 
pemerintah maupun swasta. 
Selain sebagai sarana penghubung/komunikasi, surat juga memiliki 
berbagai fungsi sebagai berikut : 
1) Alat untuk menyampaikan pemberitahuan, permintaan, buah pikiran atau 
gagasan. 
2) Alat bukti tertulis (hitam di atas kertas), terkait masalah hukum. 
3) Alat untuk mengingat dalam konsep pengarsipan. 
4) Bukti historis / bukti sejarah 
5) Pedoman kerja (surat keputusan) 
Adapun pengelompokan surat berdasarkan segi bentuk dan isi 
bahasannya : 
1) Surat Pribadi adalah surat yang dibuat yang dibuat oleh sesorang yang isinya 
menyangkut kepentingan pribadi. Tidak memiliki format penulisan yang baku 
sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan penulis surat. Surat pribadi 
dibuat dan dikirim oleh perseorangan ( pribadi ). Surat pribadi dapat berisi 
bermacam-macam berita atau ungkapan perasaan, pengalaman, atau cerita 
kepada teman, orang tua, dan kerabat terdekat. 
2) Surat dinas adalah surat yang isinya berkaitan dengan kepentingan tugas dan 
kegiatan dinas instansi. Surat dinas bersifat formal dan memiliki format 
penulisan yang baku. Misalnya surat edaran, surat perjalanan dinas, dan lain-
lain 
3) Surat bisnis adalah surat yang digunakan orang atau badan yang 
menyelenggarakan kegiatan usaha bisnis seperti perdagangan, perindustrian, 
dan usaha jasa. Misalnya surat pesanan, surat penwaran dan lain-lain. 
Untuk menulis surat pribadi tidak perlu menggunakan nomor surat, 
lampiran, kepala surat (kop surat) seperti yang terdapat dalam surat dinas atau 
resmi. Adapun bagian-bagian yang terdapat dalam surat pribadi sebagai berikut : 
1) Tanggal surat 
2) Salam pembuka 
3) Pembuka surat 
4) Isi surat 
5) Penutup surat 
6) Salam penutup 
7) Nama pengirim 
Nurhadi (2005: 5) berpendapat bahwa pembelajaran kontekstual adalah 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari dengan melibatkan ketujuh 
komponen utama pembelajaran efektif yaitu kontruktivisme, bertanya, 
menemukan, masyarakat belajar, permodelan, dan penilaian sebenarnya atau 
authentic assessment. Suherman, Erman (2003: 3) menyatakan pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual adalah pembelajaran yang mengambil 
(menstimulasikan, menceritakan berdialog, atau tanya jawab) kejadian pada dunia 
nyata kehidupan sehari-hari yang dialami siswa kemudian diangkat kedalam 
konsep yang dibahas.  
Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa komponen yang mendasari 
proses implementasinya dalam pembelajaran. Johnson, dalam Nurhadi (2004: 13) 
menyatakan komponen utama dalam sistem pembelajaran konsektual. Adapun 
komponen tersebut sebagai berikut. 
1) Melakukan hubungan yang bermakna. Siswa dapat mengatur dirinya sendiri 
dalam belajar dan mengembangkan minatnya secara individual maupun 
kelompok, dan siswa adalah orang yang dapat belajar sambil berbuat. 
2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan dengan cara siswa membuat 
hubungan antar sekolah dengan berbagai konteks dalam kehidupan dunia 
nyata, sebagai anggota masyarakat. 
3) Belajar yang diatur sendiri. Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan dengan 
tujuan adanya urusan dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan 
pilihan, dan ada produk atau hasil yang sifatnya nyata. 
4) Bekerja sama. Siswa dapat bekerja sama secara efektif dalam kelompok. 
Sedangkan guru dapat membantu siswa memahami bagaimana mereka saling 
mempengaruhi dan saling berkomunikasi dalam kelompoknya. 
5) Berpikir kritis dan kreatif. Siswa dapat menggunakan tingkat berpikir yang 
lebih tinggi secara kritis dan kreatif meliputi: menganalisis, membuat sintesis, 
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan menggunakan logika dan 
bukti-bukti. 
6) Mengasuh atau memelihara pribadi siswa. Siswa memelihara pribadinya 
dengan: mengetahui, memberi perhatian, memiliki harapan-harapan yang 
tinggi, memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat berhasil 
tanpa dukungan orang dewasa. Siswa menghoramti temannya dan orang 
dewasa. 
7) Mencapai standar yang tinggi. Siswa mengenal dan mencapai standar yang 
tinggi dengan cara mengidentifikasi tujuan dan memotivasi siswa untuk 
mencapainya. Peran guru adalah memperlihatkan kepada siswa bagaimana 
mencapai keberhasilan dalam belajar.  
8) Menggunakan pengetahuan akademisnya dalam konteks dunia nyata untuk satu 
tujuan yang bermakna. 
Adapun ciri-ciri pendekatan kontekstual yang dikemukakan oleh  
Kunandar (2007:299), yaitu sebagai berikut: 
a. Kerja sama; 
b. Menekankan pentingmya pemecahan masalah; 
c. Bermuara pada keragaman konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda;  
d. Saling menunjang; 
e. Menyenangkan, tidak membosankan; 
f. Belajar dengan bergairah; 
g. Pembelajaran terintegrasi; 
h. Menggunakan berbagai sumber; 
i. Siswa aktif; 
j. Sharing dengan teman; 
k. Dinding kelas penuh dengan hasil karya siswa; 
l. Siswa kritis, guru kreatif; 
m. Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, tetapi hasil karya siswa, laporan 
hasil praktikum, dan lain-lain. 
Penerapan model pendekatan kontekstual yang dilakukan oleh guru 
dikelas, memiliki langkah-langkah pembelajaran. Sebagaimana yang dijabarkan 
oleh Depdiknas (Trianto,2008:25-26) secara garis besar langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut: 
a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan 
dan keterampilan barunya. 
b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 
c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok). 
e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 
f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan. 
g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 
h. Dalam pendekatan kontekstual hal-hal yang biasa digunakan sebagai dasar 
menilai hasil belajar siswa adalah proyek kegiatan/laporan, PR, kuis, karya 
siswa, presentasi atau penampilan siswa, demonstrasi, laporan, jurnal, hasil tes 
tertulis, karya tulis. Dengan penilaian sebenarnya siswa dinilai kemampuannya 
dengan berbagai cara, salah satunya adalah tes tertulis sebagai sumber data 
untuk meihat kemampuan/prestasi siswa. 
Dari uraian di atas, ada beberapa kelebihan dalam penggunaan model 
pembelajaran CTL yaitu siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 
Siswa belajar dari teman melalui kerja kelompok, diskusi dan saling mengoreksi 
dan siswa diminta bertanggung jawab memonitor dan mengembangkan 
pembelajaran mereka masing-masing. Sedangkan kelemahan dalam penggunaan 
model pembelajaran kontekstual yaitu siswa dituntut belajar melalui pengalaman 
sendiri bukan menghafal, untuk siswa yang kurang mampu dalam belajar ia akan 
merasa kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Solusinya yaitu bagi 
siswa yang kurang pandai, dengan adanya belajar kelompok, diskusi dan adanya 






Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia, 
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu peristiwa 
pada masa sekarang. Whitney (dalam http://blog.uin-malang.ac.id/metode-
deskriptif.html) berpendapat metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 
interprestasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam 
masyarakat, serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan-
kegiatan, sikap, pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang 
berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. Penggunaan metode 
deskriptif dalam penelitian bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian kualitatif. 
Karena penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berusaha melihat 
kebenaran-kebenaran, namun di dalam melihat kebenaran tersebut, tidak selalu 
dapat dan cukup didapat dengan melihat sesuatu yang nyata, akan tetapi 
kadangkala perlu pula melihat sesuatu yang bersifat tersembunyi dan harus 
melacaknya lebih jauh ke balik sesuatu yang nyata tersebut. Sedangkan rancangan 
penelitian kualitatif yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. 
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh (Suharsimin 
Arikunto, 2010:172). Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 
yang berjumlah 14 orang di Sekolah Dasar Negeri 13 Sentimok dengan bentuk 
penilaian adalah tes uraian yaitu membuat surat pribadi dan dinilai sesuai dengan 
indikator kinerja yang telah disusun. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung. Teknik observasi langsung adalah pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, 
keadaan atau situasi sedang terjadi. Adapun alat yang digunakan untuk 
pengumpulan data pada teknik ini yaitu lembar observasi (indikator kinerja). 
Data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan (observasi) akan 
dianalisis menggunakan perhitungan persentase sebagai berikut: 
Persentase = 
Jumlah indikator yang tampak 
X 100 Jumlah seluruh siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis surat 
menggunakan pendekatan kontekstual pada siswa kelas IV SDN 13 Sentimok. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 14 orang dengan rincian 9 orang 
siswa laki-laki dan 5 orang siswa perempuan. Dari populasi tersebut diperoleh 
data pra tindakan dan data tindakan pada siklus I dan data tindakan pada siklus II. 
Adapun data pra tindakan dan data siklus I dan siklus II siswa yang telah 
diolah dapat dilihat pada table berikut: 
Hasil Keseluruhan Pelaksanaan Penelitian 
No Indikator Base Line (%) Siklus I Siklus II 
1 Kesesuaian Isi Dengan Topik Surat 21,42% 50,00% 85,71% 
2 Bahasa Surat 28.57% 42,85% 85,71% 
3 Penyusunan Kalimat 21,42% 42,85% 85,71% 
4 Pilihan Kata 28,57% 50,00% 78,57% 
5 Penggunaan Ejaan 21,42% 50,00% 85,71% 
6 Sistematika Surat 35,71% 57,14% 92,85% 
7 Kerapian 21,42% 50,00% 78,57% 
Jumlah 178,53% 342,84% 592,83% 
Rata-rata 25,50% 48,97% 84,69% 
 
Pembahasan 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa: (1) Rata-rata keterampilan siswa 
dalam menulis surat sebelum dilakukan tindakan (pra tindakan) adalah 25,50%, 
(2) rata-rata keterampilan siswa dalam menulis surat pada siklus I setelah 
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual meningkat 
menjadi 48,97%, (3) rata-rata keterampilan siswa dalam menulis surat pada siklus 
II setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual 
meningkat menjadi 84,69%. Dengan demikian, keterampilan menulis surat dengan 
menggunakan pendekatan konstekstual mengalami peningkatan disetiap 
siklusnya. 
Adapun pelaksanaan dari hasil penelitian pada tiap siklus dapat peneliti 
paparkan sebagai berikut: 
Siklus I 
1. Tahap Perencanaan 
Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan adalah sebagai berikut: 
a. Refleksi awal. Refleksi awal dimulai dengan mengadakan perbincangan 
dengan guru kolaborasi dalam menentukan waktu serta peralatan yang perlu 
disiapkan untuk pelaksanaan penelitian. Berdasarkan perbincangan tersebut 
diputuskan bahwa pelaksanaan penelitian akan dimulai pada hari senin tanggal 
10 September 2012. 
b. Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan 
disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran serta menetapkan dan 
menyamakan persepsi tentang pendekatan kontekstual komponen pemodelan 
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 
c. Menetapkan dan menyusun rancangan tindakan secara garis besar dan masih 
bersifat tentatif. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan dilakukan pada hari senin tanggal 10 September 2012. 
Adapun kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetesi dasar yang harus 
dicapai siswa. 
b. Guru menempel model yang sudah dipersiapkan di papan tulis. 
c. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru tentang menulis 
surat pribadi . 
d. Dengan bimbingan guru, siswa bertanya jawab tentang bagian-bagian dari surat 
pribadi. 
e. Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data dan membuat kesimpulan 
terkait dengan materi yang diberikan. 
f. Siswa diberi kesempatan bertanya jawab tentang materi yang belum jelas. 
g.  Setiap siswa diminta untuk menulis surat pribadi sesuai tema yang disepakati. 
h. Evaluasi  
3. Tahap Pengamatan 
Kegiatan pengamatan (observasi) dilaksanakan oleh peneliti selama 
pembelajaran berlangsung. Teknik yang digunakan adalah teknik pengamatan 
partisipasif dengan menggunakan pedoman pengamatan dan catatan langsung. 
4. Tahap Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan dalam pelaksanaan siklus I, terjadi 
peningkatan keberhasilan yang ditandai dengan naiknya prosentase pencapaian 
(lihat table 4.2 halaman 35). Ini memberi gambaran bahwa pendekatan 
kontekstual komponen pemodelan yang  peneliti gunakan cukup berhasil 
walaupun belum mencapai target yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti 
memperhatikan beberapa hal penting yang akan menjadi pertimbangan dalam 
pelaksanaan siklus ke II. Hal-hal yang perlu diperbaiki adalah sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang kurang memperhatikan kegiatan pembelajaran. 
2. Motivasi yang diberikan guru kurang, sehingga masih ada siswa yang kurang 
bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran. 
3. Siswa kurang memahami topik yang diberikan sehingga ada siswa yang 
menulis surat kurang tepat dengan topik yang ditentukan. 
4. Siswa kurang rapi dalam menulis surat pribadi. 
5. Siswa belum terbiasa menulis. 
Siklus II 
1. Tahap Perencanaan 
Perencanaan siklus II pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual komponen pemodelan pada siswa kelas IV 
SDN 13 Sentimok berdasarkan refleksi pelaksanaan pada siklus I. adapun 
perencanaan yang peneliti lakukan dalam pelaksanaan siklus II adalah sebagai 
berikut: 
a. Memfokuskan perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menempekan model surat yang telah dipersiapkan di papan tulis. 
b. Memotivasi siswa agar bersemangat mengikuti proses pembelajaran. 
c. Mengingatkan kembali bagian-bagian surat. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan siklus II adalah 
sebagai berikut: 
a. Guru melakukan appersepsi untuk mengingatkan siswa dengan pembelajaran 
sebelumnya tetang menulis surat pribadi. 
b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru tentang materi 
yang diberikan serta memperhatikan model yang sudah ada ditempel di papan 
tulis. 
c. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan singkat dari guru tentang 
materi, tujuan, atau kompetensi dasar yang akan di capai oleh siswa 
d. Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran.  
e. Siswa diminta untuk maju kedepan dan menunjukkan bagian-bagian surat.  
f. Siswa diberi kesempatan bertanya jawab tentang materi yang belum jelas. 
g. Siswa diberi tugas untuk menulis surat pribadi sesuai tema yang telah 
disepakati. 
h. Evaluasi 
3. Tahap Pengamatan 
Kegiatan pengamatan (observasi) dilaksanakan oleh peneliti selama 
pembelajaran berlangsung. Teknik yang digunakan adalah teknik pengamatan 
partisipasif dengan menggunakan pedoman pengamatan dan catatan langsung. 
4. Tahap Refleksi 
Dari hasil pelaksanaan silkus II, didapatkan hasil yang memuaskan tentang 
peningkatan keterampilan menulis surat pribadi dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual komponen pemodelan pada siswa kelas IV SDN 13 Sentimok (lihat 
table 4.3 halaman 39). Adapun keberhasilan-keberhasilan pada pelaksanaan siklus 
II adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatnya semangat dan ketertarikan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
b. Siswa lebih bergairah dalam belajar. 
c. Siswa lebih berani mengeksploitasi pengalamannya dan dituangkan dalam 
tulisan. 
d. Sistematika penulisan surat pribadi lebih baik. 
e. Siswa aktif dalam pembelajaran. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) pada kelas IV SDN 13 
Sentimok pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual komponen pemodelan dilatarbelakangi oleh beberapa hal. 
Salah satunya adalah siswa kurang terbiasa untuk menulis. Dari hasil pengamatan 
awal peneliti tentang keterampilan menulis surat pribadi oleh siswa kelas IV SDN 
13 Sentimok didapati hanya 3 orang atau 21,42% yang menulis sesuai dengan 
topik surat, 4 orang atau 28,57%  menggunakan bahasa yang indah dalam menulis 
surat pribadi sesuai topik, 3 orang atau 21,42% siswa yang mampu menyusun 
kalimat agar pembaca bisa memahami maksud dari tulisannya, 4 orang atau 
28,57% siswa mampu memilih kata-kata yang enak dibaca dan mudah dimengerti, 
3 orang atau 21,42% siswa menggunakan ejaan yang benar, 5 orang atau 35,11% 
siswa mampu menulis surat sesuai sistematika penulisan surat, dan hanya 3 orang 
atau 21,42% siswa rapi dalam menulis surat pribadi.  
Siklus I merupakan tahap awal pelaksanaan pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan pendekatan kontekstual komponen pemodelan 
pada siswa kelas IV SDN 13 Sentimok. Pada pelaksanaan siklus I, sudah terdapat 
peningkatan terhadap keterampilan siswa dalam menulis surat pribadi. 
Keterampilan siswa dalam menulis surat pribadi dalam hal ini dibagi menjadi 3 
(tiga) indikator, yaitu (1) Kesesuaian isi dengan topik surat, (2) bahasa surat, dan 
(3) penyusunan kalimat. 
Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan rata-rata 45,23%  atau 6-7 
orang siswa yang sudah meningkat keterampilannya dalam menulis surat pribadi 
menggunakan pendekatan kontekstual komponen pemodelan. 
Hasil pencapaian pada siklus I yang kurang maksimal menjadi acuan 
bagi peneliti dan guru kaloborator untuk memperbaiki beberapa kelemahan yang 
ada. Oleh karena itu pada siklus II, siswa diminta untuk lebih memahami dan 
memperhatikan materi yang diajarkan. Hasilnya sebagian besar siswa yaitu 
85,71% atau 12 orang dari jumlah siswa yang ada, mampu meningkatkan 
keterampilannya dalam menulis surat pribadi menggunakan pendekatan 
kontekstual komponen pemodelan. 
Data yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I dan siklus II menunjukkan 
peningkatan yang cukup berarti terhadap peningkatan aktivitas siswa dalam 
pelajaran menulis surat pribadi menggunakan pendekatan kontekstual komponen 
pemodelan. Peningkatan aktivitas ini ditentukan oleh indikator (1) pemilihan kata, 
(2) penggunaan ejaan, (3) sistematika surat, dan (4) kerapian. Pada pelaksanaan 
siklus I, perubahan perilaku siswa dalam proses pembelajaran tidak terlalu besar. 
Hal ini disebabkan karena siswa takut salah. Hasil pelaksanaan siklus I 
menunjukkan rata-rata 51,78% atau 7-8 orang siswa yang menunjukkan aktivitas 
positif terhadap pelajaran Bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis surat 
pribadi. 
Kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan siklus I, peneliti dan guru 
kolaborator berusaha memperbaiki pada pelaksanaan siklus II. Untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia materi 
keterampilan menulis surat pribadi, maka peneliti dan guru kolaborator 
memberikan siswa latihan menulis dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya maupun mengemukakan pendapatnya. Hasilnya pada siklus II, 
menunjukkan rata-rata 83,91% atau 12-13 orang siswa menunjukkan aktivitas 
yang positif terhadap pelajaran Bahasa Indonesia materi keterampilan menulis 
surat pribadi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dari lembar observasi, 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Penggunaan pendekatan kontekstual komponen 
pemodelan menunjukkan terdapat peningkatan keterampilan siswa dalam menulis 
surat pribadi. Hal ini tampak dalam indikator kinerja dari siklus I yang rata-
ratanya hanya 45,23% menjadi rata-rata 85,71% pada siklus II, (2) Penggunaan  
pendekatan kontekstual komponen pemodelan menunjukkan terdapat peningkatan 
aktivitas siswa. Hal ini tampak dalam indikator kinerja dari siklus I yang rata-
ratanya hanya 51,78% menjadi rata-rata 83,91% pada siklus II. 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian, yaitu (1) Guru diharapkan dapat menggunakan pendekatan kontekstual 
komponen pemodelan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, (2) Guru 
mata pelajaran hendaknya menggunakan metode mengajar yang bervariasi 
sehingga anak menjadi aktif dalam proses pembelajaran, (3) Guru harus lebih 
memotivasi siswa agar siswa tidak jenuh mengikuti proses pembelajaran, (4) 
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